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MEMILIH DAN MELATIH PEMIMPIN

Untuk mendapatkan tenaga-tenaga kepemimpinan bagi bermacam-macam usaha yang
diciptakan oleh masyarakat modern, juga untuk keperluan-keperluan proses regenerasi
(penggantian dari generasi tua ke generasi penggantinya), diperlukan penyiapan dan
pembinaan calon-calon pemimpin. Tugas ini terutama dibebankan kepada pemerintah dan
partai-partai politik. Juga dilakukan oleh organisasi-organisasi masyarakat atau sosial yang
menyelenggarakan bermacan-macam kegiatan kemasyarakatan.

Demikian juga pemimpin tertinggi pemerintahan dan para top-managers di dunia bisnis
harus memilih pembantu-pembantunya untuk meringankan tugas-tugas kepemimpinan.
Menurut Kartini Kartono (2004:217) terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
calon pemimpin dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk melatih para calon atau kandidat
tersebut.

I. MEMILIH CALON PEMIMPIN

Untuk memenuhi kebutuhan kepemimpinan suatu organisasi, seorang pemimpin
tertinggi atau top-manager diharuskan memilih pembantu-pembantunya untuk memimpin
kelompok, bidang, bagian, seksi dan urusan, yang menjadi bagian dari organisasi tersebut.
Pembantu-pembantu ini bisa diambilkan dari organisasi sendiri, namun juga dapat dicari dari
luar organisasi dengan persyaratan-persyaratan tertentu.

Persyaratan paling utama bagi seorang calon pemimpin ialah dapat memimpin orang lain
ke arah pencapaian tujuan organisasi dan dapat menjalin komunikasi antar manusia, karena
organisasi itu selalu bergerak atas dasar interaksi antar manusia.

Menurut O. Jeff Harris (Kartini Kartono, 2004:218) bahwa orang-orang yang perlu
dipilih sebagai kandidat-kandidat atau calon pemimpin adalah mereka yang mempunyai
kualifikasi antara lain sebagai berikut:

1.  Memiliki kemauan untuk memikul tanggung jawab
Bila seorang pribadi menerima tugas kepemimpinan, dia harus berani memikul
tanggungjawab bagi setiap tingkah lakunya, sehubungan dengan tugas-tugas dan peranan
yang harus dilakukan. Menerima tanggung jawab kepemimpinan mengandung resiko
menerima sanksi-sanksi tertentu bila ia tidak mampu mencapai hasil yang diharapkan.
Kebanyakan pemimpin merasakan bahwa peranan sebagai pemimpin itu mengandung

banyak tekanan dan tuntutan. Terutama penggunaan waktu, usaha, dan pengetahuan yang
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diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas secara efektif. Tugas-tugas tersebut menuntut
energi yang banyak sekali.
Peranan kepemimpinan itu harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang cukup berat,
maka diharapkan agar orang-orang yang diserahi jabatan pemimpin itu akan benar-benar:
a. Menghendaki perannya
b. Sanggup menerima tanggung jawab

Oleh kekuasaan dan kewibawaannya, dia mendapatkan status, posisi, serta penghargaan
tertentu (motivasi pribadi). Sedang sasaran ialah dia mampu membawa pengikutnya pada
pencapaian tujuan organisasi

2. Kemampuan untuk menjadi perseptif
Persepsi adalah kemampuan untuk melihat dan menanggapi realitas nyata. Dalam hal ini
pemimpin perlu mempunyai daya persepsi disertai kepekaan yang tinggi terhadap semua
situasi organisasi yang dibawahinya yaitu mengamati segi-segi kekuatan dan
kelemahannya.
Pemimpin juga harus mampu intropeksi, melihat ke dalam diri sendiri, agar ia mengenali
segi-segi kekuatan dan kelemahannya dikaitkan dengan beratnya tugas-tugas dan besarnya
tanggung jawab yang harus dipikulnya.

3. Kemampuan untuk menanggapi secara objektif
Objektivitas merupakan kemampuan untuk melihat masalah-masalah secara rasional,
inpersonal tanpa prasangka. Objektvitas adalah kelanjutan dari perseptivitas dengan
mengabaikan sebanyak mungkin faktor-faktor pribadi dan emosional yang bisa
mengakibatkan kaburnya kenyataan. Objektivitas juga merupakan unsur penting
pengambilan keputusan secara analitis, sehingga memungkingkan pemimpin mengambil
keputusan yang bijaksana, dan melakukan satu seri tindakan yang konsisten

4. Kemampuan untuk menetapkan prioritas secara tepat
Seorang pemimpin itu harus benar-benar mahir memilih mana bagian yang penting dan
harus didahulukan, dan mana yang kurang penting sehingga bisa ditunda pelaksanaannya.
Pemimpin yang efektif adalah orang yang mampu memilih “gabah” dari “antahnya”. Dia
mampu mendahulukan perencanaan, persiapan, dan alat-alat yang akan digunakan oleh
petugas-petugas bawahan yang ada dibawah kewenangannya, sebelum dia sendiri
melaksanakan tugas-tugasnya.

5.  Kemampuan untuk berkomunikasi
Kemampuan untuk memberikan informasi dengan cermat, tepat dan jelas juga kemampuan

untuk menerima informasi dari luar dengan kepekaan tinggi, merupakan syarat mutlak
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bagi pemimpin yang efektif. Dia mampu menjabarkan “bahasa policy” ke dalam “bahasa
operasional” yang jelas dan singkat. Maka segenap tanggung jawabnya akan menjadi lebih
mudah sehubungan dengan tugas-tugasnya yang harus didistribusikan kepada bawahan
atau pengikut-pengikutnya.

Komunikasi yang tidak lancar menimbulkan perasaan duka, terisolasi dan dipisahkan dari
organisasi. Dan hal ini menyebabkan banyak kecemasan, ketegangan batin, kepekaan lebih
atau oversensitivitas, mudah berkonflik dengan orang disekitarnya. Komunikasi yang
kurang lancar juga menyebabkan banyak kesulitan dan kesalahpahaman, karena
permasalahannya tidak dapat dipecahkan dan didiskusikan. Mereka jadi mudah patah hati,
berduka, dan depresif. Semua ini menyebabkan banyak frustasi dikalangan anak buah atau
pengikut sekaligus peristiwa tersebut juga menambah beban psikologis pada pribadi

pemimpin.

KEGAGALAN DALAM PROSES MEMILIH PEMIMPIN
Ada kalanya calon-calon yang terpilih itu di dalam praktiknya tidak atau kurang

menunjukkan persyaratan-persyaratan untuk menjadi pemimpin, kegagalan pemilihan tersebut

menurut Kartini Kartono (2004:224) antara lain dapat disebebkan oleh:

1.

Kurang tepatnya cara pemilihan calon pemimpin misalnya lewat sistem ketebelece, pilih
kasih, sistem kruiwagen, nepotisme, dan lain-lain.

Tanpa melalui sistem tes secara objektif, seleksi dan pengujian fisik serta mental terlebih
dahulu. Ditambah kurang matangnya persiapan dan masa training, sehingga pemimpin
(orang-orang muda) yang baru dilatih itu tidak mampu menjalankan tugas-tugasnya
Tugas-tugas yang harus dipikul oleh “calon pemimpin” tadi ada jauh di atas dayu-pikul
dan kapabilitasnya.

Tidak diterimanya oleh bawahan, karena pimpinan yang diangkat itu tidak mampu
menyesuaikan diri dalam iklim sosial dan iklim psikis baru

Oleh perubahan tugas atau mutasi yang mendadak dan kurang adanya adaptasi (daya
penyesuaian diri), dan kurang kemampuan teknisnya

Bila kesalahan pilihan hanya terletak pada faktor personnya (faktor manusia) dan bukan

pada segi-segi teknis organisatoris dan prosedural, maka hal ini dapat di atasi melalui usaha

pengembangan staf dan in-service triaining.

Dalam pelaksanaan program pengembangan staf, perlu dicari macam-macam latihan

yang dapat memunculkan interaksi yang baik antara para trainee yang tengah dilatih dengan

para pelatih dan lingkungannya. Maka kemampuan berkomunikasi yang lebih baik merupakan
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syarat terpenting untuk berkembangnya individu pemimpin dengan adanya hubungan vertikal
dan horisontal yang lancar.

Training atau latihan-latihan kepemimpinan ini harus mendorong calon untuk
melakukan perubahan sikap, agar mereka menjadi pemimpin yang efisien. Dibeberapa mata
pelajaran yang dapat menunjang kemampuan memimpin, dan bisa melancarkan interaksi antar

manusia dalam kelompok kerja, antara lain ialah:

Pemimpin dan kepemimpinan

Teknik pengambilan keputusan
Administrasi, organisasi manajemen
Komunikasi (hubungan antara manusia)
Psikologi sosial

Tingkah laku manusia di dalam organisasi

Kepekaan atau sensitivitas

© N o o~ w DN PE

Teori konflik, dan lain-lain.

KRITERIA KEBERHASILAN KEPEMIMPINAN
Bagaimana caranya seorang calon pemimpin mempersiapkan diri dan melatih dirinya?
Dan bagaimanakah caranya suatu lembaga atau organisasi melatih (calon-calon) pemimpin

agar dapat lebih efektif dan lebih sukses lagi memimpin pengikutnya?

Keberhasilan pemimpin itu pada umumnya diukur dari produktivitas dan efektivitas
pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan pada dirinya. Bila produktivitas naik dan semua
tugas dilaksanakan dengan efektif, ia disebut sebagai pemimpin yang berhasil. Sedang apabila
produktivitasnya menurun dan kepemimpinan dinilai tidak efektif dalam jangka waktu tertentu,
maka ia disebut sebagai pemimpin yang gagal.

Menurut Kartini Kartono (2004:229) bahwa memang untuk memastikan keberhasilan

kepemimpinan seseorang secara tepat dan cermat adalah pekerjaan yang sulit sekali, karena:

1. Sukar menilai tingkah laku manusia yang sering “tersembunyi”, tertutup, dan tidak
terduga-duga.

2. Sulit menentukan kriteria objektif sebagai panutan untuk menilai.

3. Sukar pula untuk menilai secara murni objektif, karena semua penilai pasti mengandung
unsur subjektivitas

4. Sulit menilai “keberhasilan”, karena harus ditinjau dan dikaitkan dengan macam-macam

aspek yaitu aspek teknis, administratif-manajerial, dan sosial atau manusiawi.
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Namun demikian ada beberapa indikator yang dapat kita pakai sebagai petunjuk
keberhasilan kepemimpinan dalam suatu organisasi, sebagai berikut:
1. Meningkatkan hasil-hasil produksi dan pemberian pelayanan oleh organisasi (aspek
ekonomis dan teknis).
2. Semakin rapinya sistem administrasi dan makin efektifnya manajemen yang meliputi:

a. Pengelolaan sumber daya manusia, alam, dana, sarana dan waktu yang makin
ekonomis dan efisien.

b. The right man in the right place, dengan delegation of authority atau pendelegasian
wewenang yang luas

c. Struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan organisasi, dan ada integrasi dari semua
bagian.

d. Target dan sasaran yang ingin dicapai selalu terpenuhi, sesuai dengan ketentuan
jadwal waktu.

e. Organisasi dengan cepat dan tepat dapat menyesuaikan diri pada tuntutan
perkembangan dan perubahan dari luar organisasi (masyarakat, situasi dan kondisi
sosial politik ekonomis)

3. Semakin meningkatnya aktivitas-aktivitas manusiawi atau aspek sosial yang lebih human
sifatnya antara lain berupa:

a. Terdapat iklim psikis yang mantap, sehingga orang merasa aman dan senang bekerja.

b. Ada displin kerja, displin diri, rasa tanggung jawab, dan moral yang tinggi dalam
organisasi.

c. Terdapat suasana saling mempercayai, kerja sama kooperatif, dan etik kerja yang
tinggi.

d. Komunikasi formal dan informal yang lancar dan akrab.

e. Ada kegairahan kerja dan loyalitas tinggi terhadap organisasi.

f. Tidak banyak terdapat penyelewengan dalam organisasi

g. Ada jaminan-jaminan sosial yang memuaskan.

IV. PROGRAM LATIHAN
Beberapa orang menyatakan, seorang pemimpin sejati itu dilahirkan untuk memimpin,
karena ia membawa bakat-bakat kepemimpinan sejak lahir, dan sifat yang unggul ini
menyebabkan ia mampu menstimulasi dan memotivasi orang lain untuk beritngkah laku secara

bersama-sama guna mencapai satu sasaran tertentu.
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Seorang ahli di bidang manajemen, yaitu Peter Drucker tetap berpendirian, bahwa
pemimpin itu dilahirkan, dan bukan hasil pembentukan. Berikut kutipan pendapat Peter
Drucker (Kartini Kartono, 2004:227) bahwa Kepemimpinan adalah hal yang teramat penting.
Sebenarnya bahwa tidak ada pengganti atau subtitute bagi kepemimpinan ini. Kepemimpinan
tidak bisa diciptakan atau dipromosikan. Tidak bisa diajarkan atau dipelajari. Manajemen tidak
dapat menciptakan pemimpin-pemimpin. Manajemen tidak dapat menciptakan kondisi-kondisi
dalam mana kualitas-kualitas kepemimpinan yang potensial bisa menjadi efektif atau justru

dapat melumpuhkan kepemimpinan tersebut.

Pendapat Peter Drucker ini mendapat tentangan dari banyak sarjana di bidang
manajemen yang menyatakan, bahwa kepemimpinan di zaman modern sekarang ini dapat
dikembangkan, diciptakan dan dapat diajarkan. Pribadi pemimpin itu merupakan result dari
macam-macam pengaruh, pengalaman, pendidikan, dan lingkungan yang mengimbasi bakat-
bakat dan kemampuan seseorang yang dibawah sejak lahir. Jadi, kepribadian seseorang itu bisa

diubah dan dibentuk oleh latihan, pendidikan, dan pengalaman-pengalaman.

Untuk dapat menyusun suatu program latihan yang tepat dan sukses, perlu
mempersiapkan beberapa langkah yaitu:
1. Menentukan tujuannya
Tujuan latihan yang akan diprogramkan. Tujuan harus jelas dan tegas, karena tujuan
menjadi pedoman bagi penentuan kebijakan pengadaan training dan pendidikan
kepemimpinan.
2. Menentukan kebutuhan latihan
Segi-segi dan keterampilan apa yang amat dibutuhkan oleh seseorang untuk dapat menjadi
pemimpin yang efektif. Dengan kata lain, keterampilan dan pengetahuan apa yang masih
belum dikuasai oleh (calon-calon) pemimpin dan perlu terus dilatihkan. Teknik survei
kebutuhan latihan atau training needs survey dapat dilakukan dengan pengamatan,
wawancara, angket dan sebagainya.
3. Memilih mata pelajaran
Memilih mata pelajaran yang tepat guna memberikan motivasi untuk mengadakan
perubahan sikap, dapat melancarkan komunikasi, serta membangun kerja sama dengan
semua pihak yaitu dengan atasan, teman sejawat yang sederajat, dan dengan bawahan
Bila semua kebutuhan latihan telah ditemukan, maka tinggal menentukan kurikulum,
metode dan teknik latihannya. Baru kemudian dipilih para pelatihnya, yang mampu

memberikan training sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Kebutuhan lain yang harus
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persiapkan ialah fasilitas pendidikan, perlengkapan, alat-alat bantu latihan, biaya, buku-buku
pelajaran dan lain-lain.

Perlu ditambahkan, bahwa usaha mempersiapkan calon-calon pemimpin dan
mengembangkan kemampuan para pemimpin itu tidak selalu harus melalui latihan-latihan
khusus yang formal (pendidikan khusus) saja, melainkan juga dapat dilaksanakan sambil
bekerja di tengah lingkungan kerja melalui:

1. Pemberian koreksi dan pentunjuk
2. Memberikan tugas-tugas dan latihan tambahan
3. Melalui diskusi-diskusi, seminar-seminar, dan rapar-rapat kerja
4. inservice training
Pada latihan kepemimpinan ini banyak difokuskan latihan berkomunikasi dan melakukan
pendekatan secara manusiawi atau human relations, dengan bantuan belajar dalam sindikat,
study kasus, metode diskusi, permainan peranan (role playing), dan latihan kepekaan. Dengan
bantuan metode tersebut orang dipaksa belajar berbicara, bertukar pikiran, ikut merasakan, dan
memecahkan masalah.
Berikut ini bentuk latihan kepemimpinan menurut Kartini Kartini (2004:231) yaitu:
1. Belajar dalam Sindikat
Pada umumnya para peserta dibagi dalam kelompok-kelompok kecil atau sindikat-
sindikat, untuk membahas dan memberikan laporan mengenai suatu masalah atau suatu

latihan yang disusun sebagai bagian dari program training.

Sasaran dari metode sindikat ini ialah mendorong para peserta untuk belajar memahami
dan memecahkan masalah melalui analisa-analisa dan diskusi-diskusi kelompok.
Keuntungan dari belajar dalam sindikat yang terdiri dari enam sampai delapan orang ialah:

a. Peserta dipaksa melatih mengungkapkan pikirannya untuk memecahkan masalah, jadi
ada latihan ekspresi.

b. Di dalam sindikat orang lebih dekat pada situasi kerja sebenarnya, yaitu harus selalu
bekerja sama dengan orang lain, bersikap dan bertindak dengan memperhatikan
kondisi lingkungan dan kepentingan pribadi lain.

c. Kelompok sindikat ini memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk belajar
dari pengalaman, kepandaian, keterampilan peserta lainnya, jadi ada interaksi dalam

proses belajar.
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d. Kelompok sindikat tersebut mendorong setiap peserta untuk aktif berpartisipasi dalam

kegiatan kelompok dan lebih memberanikan mereka untuk mengemukakan ide-ide,

visi dan pertimbangan pribadi.

Hal yang perlu dipersiapkan adalah

a.

Materi pelajaran yang disajikan kepada kelompok hendaknya cukup menarik, sehingga
mendorong para peserta untuk bekerja sama memecahkan atau mencapainya.

Prosedur atau cara kelompok mengorganisasikan diri, agar mereka dapat bekerja sama dan
menyelesaikan tugas masing-masing.

Interaksi. Dalam interaksi ini perlu diperhatikan pola komunikasi dan kualitas komunikasi,
intim tidaknya hubungan yang menentukan derajat kerjasama antar-anggota kelompok.
Peranan pelatih dalam mengelola kelompok sindikat ialah memberi pengarahan, memberikan
petunjuk-petunjuk praktis, dan mengamati kelompok melaksanakan tugas-tugasnya.

Tugas para peserta di dalam sindikat antara lain ialah:

Berperan-serta dalam diskusi
Mawas-diri terhadap partisipasinya
Membantu para peserta untuk melihat kembali atau retrospeksi mengenai cara kelompok

melaksanakan tugas-tugasnya.

. Mengajar para peserta untuk mahir menemukan hal-hal yang relevan dan penting, mengoreksi

kekeliruan-kekeliruan.

Dalam sindikat ini teknik pemecahan masalah berlangsung melalui proses sebagai berikut:

a.
b.

C.

Para peserta dan pelatih berkumpul bersama-sama

Pelatih memberikan masalah dan pengarahan seperlunya

Para peserta mengorganisasikan diri dan membuat rencana kerja

Mereka berdiskusi, membaca buku-buku referensi, mendiskusikan kembali, melakukan
tugas-tugas yang dibagikan, berinteraksi, dan bertemu kembali.

Tugas-tugas telah diselesaikan. Kemudian diadakan review di bawah pengawasan

pelatih.

2 Case Study

Studi eksploratif dan analitis yang sangat cermat dan intensif mengenai keadaan suatu unit

atau kesatuan sosial (pribadi/person, suatu keluarga, satu institut, kelompok kebudayaan

ataupun suatu kelompok masyarakat). Studi kasus digunakan orang untuk memberikan

pandangan mengenai seluk-beluk organisasi, manajemen, dan cara-cara memimpin

Persiapan penyelenggaraan case study berlangsung sebagai berikut:

a.

Pelatih harus menguasai sampai detail-detailnya kasus yang akan dibahas.
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b.

Pelatih memberikan waktu kepada para peserta untuk mempelajari dan membacara
baik-baik kasusnya.

Sebelumnya, pelatih menentukan sasaran latihan. Seperti kelancaran dan kelambatan
dengan faktor-faktor penyebabnya serta penyimpangan kemudian dampak-dampak

yang dapat ditimbulkan olehnya.

3. Metode Konverensi atau Diskusi

Konverensi ialah pembicaraan, perundingan, permusyawaratan. Sedangkan diskusi adalah

semacam berbicara bebas yang diarahkan kepada pemecahan masalah. Metode ini dapat

dilakukan dengan baik, apabila ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pembukaan
Memberikan ulasan tentang latar belakang permasalahan yang akan didiskusikan,
dengan menonjolkan topik atau inti permasalahan ditentukan tujuan diskusi dengan
jelas dan lengkap, kemudian prosedur diskusi

b. Pendekatan yang luwes
Memberikan bimbingan dan pengarahan agar diskusi berjalan lancar.

3. Pelaksanaan diskusi
Ruangan diatur sedemikian rupa sehingga para peserta bisa duduk dengan nyaman,
dapat saling memandang, serta mendengarkan setiap pembicara.

4. Menyusun kesimpulan
Ringkasan mengenai hal-hal yang pokok. Dicatat pendapat dan pikiran-pikiran baru
atau pendapat yang orisinil. Berilah saran-saran pemecahan masalah apabila hasil
diskusi kurang memuaskan.

4. Role Playing

Role Playing sebagai suatu prosedur dengan mana berbagai situasi hidup nyata

ditimbulkan, dan para partisipan mempunyai kesempatan untuk mempraktikkan relasi-

relasi manusia yang khusus di dalam satu lingkungan laboraturium, dipenuhi rasa aman

Dalam role playing, setiap peserta boleh berbicara dan bereaksi dengan gaya dan perasaan

sendiri, dan berusaha memahami para partnernya. Mereka boleh dengan bebas berbicara

dan bertindak dan bertindak menurut pertimbangan sendiri, sesuai dengan kebiasaan dan

emosi-emosi pribadinya. Role Playing tidak sama dengan acting.

Nilai dari metode role playing ialah:
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1.

Menimbulkan insight atau wawasan dan keinsyafan peserta untuk menjalin relasi
interpersonal dan relasi antar manusia.

Membantu peserta untuk mengubah sikapnya yang kurang mapan.

Mengembangkan kemampuan berbicara, berdiskusi dan belajar bertanggungjawab untuk

menghasilkan produk pemikiran yang baik.

Langkah-langkah dalam role playing adalah

a.

Kepada tiga atau empat orang diberikan konsep mengenai peranan masing-masing dan
gambaran situasi.

Para peserta yang ditunjuk disuruh ke luar ruangan dahulu untuk mempelajari naskah
tadi, akan tetapi mereka jangan berhubungan satu sama lain lebih dahulu.

Beberapa peserta lain diberi tugas (petugas khusus) untuk menjadi pengamat, dan
mencatat hal-hal yang penting, diberitahukan pula garis besar situasinya.

Role playing dilakukan di muka kelas, dilihat oleh para peserta lainnya.

Setelah role playing selesai, dilakukan pembicaraan, atau riview dari pengamat.
Petugas khusus memberikan komentar kritik. Sugesti, saran, dan, dan kesimpulan,
juga pemian dan peserta lainnya.

Diberi penjelasan oleh pelatih untuk memberi pengkaitan dari teori-teori yang sudah

diterima oleh para peserta dengan kondisi riil di tengah masyarakat.



